ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Manajemen Hubungan Masyarakat dalam
Meningkatkan Citra lembaga Pendidikan SMKN 1 Boyolangu” ini ditulis oleh
Luluk Nurlaili, NIM 126207213141, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
yang dibimbing oleh Dr. Sukarji, M.Pd. I, NIP. 196410121987031014

Kata Kunci: Manajemen Hubungan Masyarakat, Citra Lembaga
Pendidikan.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya salah
satunya adalah ditentukan oleh kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak hubungan
masyarakat (humas) di sekolah yang baik sehingga akan berdampak pada
peningkatan citra positif sekolah. Keberhasilan pendidikan sangat tergantung pada
hubungan antara sekolah dan masyarakat, dimana kerja sama antar keduanya
memiliki dampak signifikan terhadap kemajuan pendidikan secara keseluruhan.
Manajemen hubungan masyarakat memiliki peranan penting sebagai mediator
antara sekolah dengan publiknya, bertugas membangun citra positif sekolah,
mengkomunikasikan program-program unggulan, dan lain sebagainya. Penelitian
ini membahas tentang pengelolaan humas di SMKN 1 Boyolangu yang merupakan
sekolah kejuruan di kabupaten Tulungagung dengan akreditasi "A". SMKN 1
Boyolangu merupakan SMK Negeri yang manajemen hubungan masyarakatnya
sangat luar biasa sehingga citra sekolah menjadi sangat baik. Peneliti dengan ini
tertarik untuk mengetahui proses manajemen humas SMKN 1 Boyolangu yang
dilaksanakan sehingga citra sekolah menjadi sangat baik di hadapan masyarakat
luas.

Fokus penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana perencanaan hubungan
masyarakat dalam meningkatkan citra lembaga pendidikan SMKN 1 Boyolangu?
(2) Bagaimana pengorganisasian hubungan masyarakat dalam meningkatkan citra
lembaga pendidikan SMKN 1 Boyolangu? (3) Bagaimana pelaksanaan hubungan
masyarakat dalam meningkatkan citra lembaga pendidikan SMKN 1 Boyolangu?
(4) Bagaimana evaluasi hubungan masyarakat dalam meningkatkan citra lembaga
pendidikan SMKN 1 Boyolangu? (5) Bagaimana hasil manajemen hubungan
masyarakat dalam meningkatkan citra lembaga pendidikan SMKN 1 Boyolangu?

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu
pendekatan penelitiannya adalah kualitatif dan jenis penelitiannya deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data adalah
dengan kumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan temuan pada penelitian ini adalah dengan triangulasi
sumber data, ketekunan pengamatan, dan diskusi teman sejawat.

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Perencanaan hubungan masyarakat dalam
meningkatkan citra lembaga pendidikan SMKN 1 Boyolangu adalah dengan
memposting di sosial media sekolah terkait seluruh kegiatan yang ada baik kegiatan
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internal maupun eksternal. Meningkatkan informasi-informasi yang bisa diakses
oleh masyarakat melalui media sosial. Adanya rangkaian terstruktur yang dilakukan
sebelum memposting berita maupun kegiatan di media sosial. Sekolah harus
mampu menciptakan anak-anak yang siap kerja dan berwirausaha. (2)
Pengorganisasian hubungan masyarakat dalam meningkatkan citra lembaga
pendidikan SMKN 1 Boyolangu yaitu bidang kehumasan memiliki bagian tugas
dan wewenang masing-masing yang telah terstruktur dengan jelas. Waka humas
selaku pimpinan di kehumasan selalu melakukan koordinasi dengan bawahannya.
Humas selalu berkoordinasi dengan kepala sekolah, seluruh waka, dan juga tim
manajerial. Kegiatan yang dilakukan humas selalu direncanakan, dan dikonsep
dengan baik. (3) Pelaksanaan hubungan masyarakat dalam meningkatkan citra
lembaga pendidikan SMKN 1 Boyolangu yaitu melakukan kemitraan atau bentuk
kerja sama dengan instansi lain. Sekolah berupaya untuk terus menciptakan
kompetensi siswa yang unggul sehingga dapat menghasilkan lulusan yang siap
kerja. Humas menekankan pada penguatan kerja sama dengan dunia usaha dan
dunia industri. Pelaksanaan program kerja humas sesuai dengan visi misi sekolah.
Strategi yang dilakukan dalam pelaksanaan humas untuk meningkatkan citra
lembaga pendidikan adalah dengan menekankan pada publikasi sekolah ke media
sosial dan persiapan yang matang. Pihak kehumasan ditekankan untuk berfokus
pada tujuan SMK dan selalu mengetahui pasar (4) Evaluasi hubungan masyarakat
dalam meningkatkan citra lembaga pendidikan SMKN 1 Boyolangu vyaitu
memastikan bahwa program humas yang berjalan sudah sesuai dengan apa yang
telah direncanakan. Setiap permasalahan maupun kelemahan yang terjadi akan
ditindaklanjuti. Pemantauan serta pendampingan dalam setiap pekerjaan. Sekolah
mengevaluasi kinerja sumber daya manusia dan mengadakan peningkatan sumber
daya manusia yang ada di bidang kehumasan. Mendatangkan guru tamu dengan
kriteria sesuai yang dibutuhkan. (5) Hasil manajemen hubungan masyarakat dalam
meningkatkan citra lembaga pendidikan SMKN 1 Boyolang yaitu 80% anak-anak
di SMKN 1 Boyolangu menjadi lulusan yang siap kerja dan sudah diterima bekerja.
Sisanya yang 20% adalah anak-anak yang melanjutkan ke perguruan tinggi dan
berwirausaha. SMKN 1 Boyolangu selalu mendapatkan prestasi dalam mengikuti
event. Jumlah followers akun instagram SMKN 1 Boyolangu itu adalah yang
terbanyak dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain. Sekolah mencapai 12.000
followers dan dengan respon like, share, dan komen yang seimbang di setiap
postingan yang di upload. Sekolah memiliki daya jual yang tinggi. SMKN 1
Boyolangu selama ini mendapatkan citra atau pandangan yang baik di mata publik.
Dampak yang diperoleh sangat baik, semua program yang dilaksanakan sesuai
dengan visi dan misi sekolah. SMKN 1 Boyolangu terus melakukan peningkatan-
peningkatan sehingga sekolah tidak akan tertinggal karena mampu mengikuti
perkembangan yang ada.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Public Relations Management in Improving the Image
of SMKN 1 Boyolangu Educational Institution™ was written by Luluk Nurlaili, NIM
126207213141, Islamic Education Management Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
supervised by Dr. Sukarji, M.Pd. I, NIP. 196410121987031014

Keywords: Public Relations Management, Image of Educational
Institutions.

The success of an educational institution in achieving its goals is determined
by the activities organized by the public relations in the school which are good so
that it will have an impact on improving the positive image of the school. The
success of education is highly dependent on the relationship between the school and
the community, where cooperation between the two has a significant impact on the
progress of education as a whole. Public relations management has an important
role as a mediator between the school and its public, tasked with building a positive
image of the school, communicating superior programs, and so on. This study
discusses the management of public relations at SMKN 1 Boyolangu which is a
vocational school in Tulungagung district with "A™ accreditation. SMKN 1
Boyolangu is a State Vocational School whose public relations management is
extraordinary so that the school's image is very good. The researcher is interested
in knowing the process of public relations management at SMKN 1 Boyolangu
which is implemented so that the school's image is very good in front of the wider
community.

The focus of this research is: (1) How is public relations planning in
improving the image of SMKN 1 Boyolangu educational institution? (2) How is
public relations organized in improving the image of SMKN 1 Boyolangu
educational institution? (3) How is public relations implemented in improving the
image of SMKN 1 Boyolangu educational institution? (4) How is public relations
evaluated in improving the image of SMKN 1 Boyolangu educational institution?
(5) What are the results of public relations management in improving the image of
SMKN 1 Boyolangu educational institution?

This study uses a qualitative descriptive research design, namely the
research approach is qualitative and the type of research is descriptive. Data
collection techniques used in this study are participant observation, in-depth
interviews, and documentation. Data analysis is by data collection, data
condensation, data presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of
the findings in this study is by triangulating data sources, observation persistence,
and peer discussions.

The results of this study are: (1) Public relations planning in improving the
image of SMKN 1 Boyolangu educational institution is by posting on the school's
social media related to all existing activities, both internal and external activities.
Increasing information that can be accessed by the public through social media.
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There is a structured series that is carried out before posting news or activities on
social media. Schools must be able to create children who are ready to work and
become entrepreneurs. (2) Organizing public relations in improving the image of
SMKN 1 Boyolangu educational institution, namely the public relations sector has
its own duties and authorities that have been clearly structured. The deputy head of
public relations as the leader in public relations always coordinates with his
subordinates. Public relations always coordinates with the principal, all deputy
heads, and also the managerial team. Activities carried out by public relations are
always planned and well conceptualized. (3) Implementation of public relations in
improving the image of SMKN 1 Boyolangu educational institution, namely by
carrying out partnerships or forms of cooperation with other agencies. The school
strives to continue to create superior student competencies so that it can produce
graduates who are ready to work. Public relations emphasizes strengthening
cooperation with the business world and the industrial world. The implementation
of the public relations work program is in accordance with the school's vision and
mission. The strategy used in implementing public relations to improve the image
of educational institutions is to emphasize school publications on social media and
thorough preparation. The public relations department is emphasized to focus on
the goals of the vocational school and always be aware of the market. (4) Evaluation
of public relations in improving the image of SMKN 1 Boyolangu educational
institution, namely ensuring that the running public relations program is in
accordance with what has been planned. Every problem or weakness that occurs
will be followed up. Monitoring and assistance in every job. The school evaluates
the performance of human resources and carries out improvements to existing
human resources in the field of public relations. Bringing in guest teachers with the
criteria as needed. (5) The results of public relations management in improving the
image of SMKN 1 Boyolang educational institution, namely 80% of children at
SMKN 1 Boyolangu are graduates who are ready to work and have been accepted
to work. The remaining 20% are children who continue to college and become
entrepreneurs. SMKN 1 Boyolangu always gets achievements in participating in
events. The number of followers of SMKN 1 Boyolangu's Instagram account is the
largest compared to other schools. The school reaches 12,000 followers and with a
balanced response of likes, shares, and comments on every post uploaded. The
school has high selling power. SMKN 1 Boyolangu has so far received a good
image or view in the eyes of the public. The impact obtained is very good, all
programs implemented are in accordance with the school's vision and mission.
SMKN 1 Boyolangu continues to make improvements so that the school will not
be left behind because it is able to follow existing developments.
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